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RINGKASAN

Letak geografi Indonesia yang berada diantara 3 Lempeng yang saling

bertumbukan, menjadikan Indonesia mempunyai banyak tempat yang sangat

indah, kaya mineral, minyak dan gas bumi. Selain itu, juga memiliki ancaman

yang sangat bear berupa bencana geologi seperti gempa bumi, gunung api,

tsunami dan tanah longsor. Dengan menyadari kondisi tersebut, kita harus

menyikapinya dengan melakukan perencanaan yang matang. Namun

kenyataannya, masih banyak pengelolaan sumberdaya alam baik hayati dan nin

hayati serta pembanguna infrastruktur yang tidak memperhatikan komdisi geologi

suatu daerah. Sehingga memunculkan masalah baru yang sulit untuk di atasi.

Bencana geologi terjadi silih berganti, dan sering tidak tuntas teratasi, hal

ini salah satunya adalah belum tersedianya data berupa Peta Geologi rinci dengan

sekala kecil. Dengan pemahaman yang masih awam tentang Peta Geologi oleh

masyarakat umum yang sering terlibat konflik, maka dirasa perlu pembuatan Peta

Geologi desa dengan inovasi-inovasi baru, yang memungkinkan masyarakat

umum dapat dengan mudah membaca dan mengerti kondisi geologi desanya.

Peta geologi desa dapat digunakan sebagai ajuan desa dalam

mengembangkan potensi desa khususnya dalam aspek sumberdaya mineral dan

batuan, potensi geowisata, geologi teknik, geologi lingkungan, serta objek belajar

kebumian bagi siswa-siswa di desa tersebut. Selain itu, peta geologi desa juga

dapat digunakan sebagai sumber informasi ancaman bencaba geologi yang ada di

desa tersebut. Bencana geologi yang dimaksud adalah gempa bumi, tanah longsor,

gunung api, tsunami, serta bahaya likuifaksi.

Kata Kunci: KKN Desa Membangun, Peta Geologi Desa, Desa Labanu
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Letak geografi Indonesia yang berada diantara 3 Lempeng yang saling

bertumbukan, menjadikan Indonesia mempunyai banyak tempat dengan panorama

yang sangat indah serta kaya akan mineral dan minyak bumi. Walaupun di sisi

lain juga terancaman oleh bencana geologi seperti gempa bumi, gunung api,

tsunami dan tanah longsor. Dengan menyadari kondisi tersebut, kita harus

menyikapinya dengan melakukan perencanaan yang matang. Namun kenyataan

yang ada, masih banyak bentrok antara masyarakat dan pengusaha, yang terpicu

oleh perebutan lahan pertambangan dan juga issue lingkungan.

Bencana geologi terjadi silih berganti, dan sering tidak tuntas teratasi, hal

ini salah satunya adalah belum tersedianya data berupa Peta Geologi rinci dengan

sekala kecil. Dengan pemahaman yang masih awam tentang Peta Geologi oleh

masyarakat umum yang sering terlibat konflik, maka dirasa perlu pembuatan Peta

Geologi desa dengan inovasi-inovasi baru, yang memungkinkan masyarakat

umum dapat dengan mudah membaca dan mengerti kondisi geologi desanya.

Peta Geologi Desa adalah Peta Geologi dengan batasan administratif

sebuah desa, dibuat berdasarkan data primer dan sekunder, yang menggambarkan

kondisi geologi desa tersebut, seperti jenis batuan, penyebaran, hubungan antar

batuan, struktur geologi, dan sebagainya dan dibuat dengan skala 1:5000.

Peta geologi desa dapat digunakan sebagai ajuan desa dalam

mengembangkan potensi desa khususnya dalam aspek sumberdaya mineral dan

batuan, potensi geowisata, geologi teknik, geologi lingkungan, serta objek belajar

kebumian bagi siswa-siswa di desa tersebut. Selain itu, peta geologi desa juga

dapat digunakan sebagai sumber informasi ancaman bencaba geologi yang ada di

desa tersebut. Bencana geologi yang dimaksud adalah gempa bumi, tanah longsor,

gunung api, tsunami, serta bahaya likuifaksi.

Dalam penyusunan peta geologi dapat mengacuh pada SNI 13-4691-1998

Penyusunan Peta Geologi. Berdasarkan SNI definisi peta geologi sebagai berikut :
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a. Peta geologi adalah bentuk ungkapan data dan informasi geologi suatu

daerah/wilayah/kawasan dengan tingkat kualitas berdasarkan skala.

b. Peta geologi menggambarkan informasi sebaran dan jenis serta sifat batuan,

umur, stratigrafi, stuktur, tektonika, fisiografi dan sumberdaya mineral serta

energi.

c. Peta geologi disajikan berupa gambar dengan warna, simbol dan corak atau

gabungan ketiganya. Penjelasan berisi informasi, misalnya situasi daerah,

tafsiran dan rekaan geologi, dapat diterangkan dalam bentuk keterangan

pinggir.

Saat ini peta geologi yang tersedia adalah peta dengan skala 1:250.000

dimana peta ini memuat informasi yang sangat umum di mana 1 cm di peta

mewakili 2500 meter di lapangan. Hal ini yang mendorong Prodi Teknik Geologi

UNG melalui program KKN Tematik Desa Membangun untuk mengusulkan

adanya peta geologi desa dengan skala yang lebih rinci sekitar 1 : 5000 atau 1 :

10.000.

Program KKN Tematik Dosen Pembimbing Lapangan di Desa Labanu

Kecamatan Tibawa berjudul “Percepatan Pembangunan Desa Melalui

Pembuatan Peta Geologi Desa, Desa Labanu, Kecamatan Tibawa

Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo” dalam kegiatan KKN Tematik

Desa Membangun.

2. TUJUAN

Adapun tujuan yang akan dicapai sesuai dengan TOR KKN Tematik Desa

Membangun, sebagai berikut :

Tujuan umum

a. Meningkatkan kinerja LPPM UNG melalui pemberdayaan masyarakat

b. Mengimplementasikan hasil-hasil riset dosen pengabdi melalui pengabdian

dalam bentuk pemberdayaan masyarakat desa.
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c. Pengembangan dan penerapan teknologi yang berguna secara langsung di

masyarakat.

d. Menjalin kerjasama dengan intansi pemerintah maupun stakeholder untuk

meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat Universitas Negeri

Gorontalo.

e. Mendukung Visi, Misi, dan Tujuan dalam RENSTRA Kementerian Desa,

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Tahun

2020 – 2024.

Tujuan Khusus :

a. Melakukan survey geologi permukaan

b. Membuat peta geologi desa Labanu

c. Kegiatan lainya yang menunjang SDCs Desa

3. MANFAAT PELAKSANAAN PROGRAM

Adapun manafaat yang dicapai dalam program ini KKN Tematik Desa

Membanguan sebagai beriktu:

Manfaat Umum :

a) Meningkatnya jumlah (produktivitas) dan kualitas pengabdian dosen yang

ditunjukkan dari semakin kuatnya program pengabdian kepada

masyarakat.

b) Pemahaman mahasiswa meningkat atas masalah-masalah nyata di desa

dalam mewujudkan pencapaian SDGs.

c) Mendorong terwujudnya desa berkembang dan mandiri, melalui

pengembangan kawasan perdesaan secara berkelanjutan.

d) Meningkatnya pengetahuan masyarakat melalui kegiatan pengabdian

dosen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sesuai pencapaian

SDGs.

Manfaat bagi mahasiswa:
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a) Mahasiswa memiliki wadah untuk mempraktikan ilmu yang dipelajari

dengan melakukan pemetaan geologi desa

b) Mahasiswa mampu berkolaborasi dengan masyarakat dan pemerintah desa

dalam terwujudnya pencapaian SDGs khususnya sebagai desa peduli

lingkungan dengan goals 7, 13, 14 dan 15.

Manfaat bagi Pemerintah Daerah

 Pemerintah Daerah terbantu dalam penyediaan peta desa di Desa Labanu

 Pemerintah Daerah dapat mewujudkan program yang dibawa oleh

mahasiswa KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo dalam

tercapainya SDGs desa.

Manfaat bagi masyarakat

 Masyarakat dapat bekerjasama dengan mahasiswa dalam merencanakan

kegiatan membangun desa bersama-sama dengan pemerintah desa,

 Masyarakat dapat meningkatkan produktivitas mereka dengan adanya

mahasiswa di desa selama program KKN Tematik Membangun Desa

berada di desa mereka

 Masyarakat dapat ide baru dalam berbagai hal seperti pendidikan, kegiatan

sosial, mengetahui potensi desa mereka dan lain sebagainya.
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BAB II

TARGET DAN LUARAN

Dalam pelaksanaan Program KKN Tematik Membangun Desa di Desa

Labanu Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo, dengan

mengusung Program Desa Membangun. Dengan target dan luaran yang dicapai

sebagai berikut :

1. TARGET

Adapun target dari kegiatan KKN Tematik adalah terlaksananya Program

KKN Tematik yang dilakukan oleh dosen melalui kegiatan Pengabdian

Masyarakat dengan pelibatan mahasiswa berjumlah 14 orang di Desa Labanu

Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. (lampiran 1)

2. LUARAN

Luaran program KKN Tematik Desa Membangun, dapat dibagi 2 yaitu :

a. Luaran Wajib

 Publikasi di media massa

 Video kegiatan yang dipublikasikan di You Tube

 Buku catatan harian kegiatan

 Buku catatan keuangan

 Publikasi dalam bentuk artikel yang dalam jurnal nasional

 Laporan kegiatan mahasiswa

b. Luaran Tambahan

 Pembuatan Peta Desa Labanu serta Tapal Batas Desa dan Tapal Batas

Dusun

 Pelatihan Adat/Budaya dan Pentas Seni

 Pelatihan Kelompok Tani

 Pelatihan Teknologi Informasi untuk aparat pemerintah desa

 Tanggap Darurat DBD
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BAB III

METODE PELAKSANAAN

1. PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN

a. Persiapan

 Pengusulan proposal KKN Tematik ke LPPM dengan mengikuti

panduan TOR yang dikeluarkan oleh LPPM

 Presentasi Proposal Usulan KKN Tematik Desa Membangun di LPPM

 Coaching Teknik Program KKN Tematik oleh LPPM kepada Dosen

Pembimbing Lapangan

b. Pembekalan

 Pembekalan umum Dosen Pembimbing Lapangan Ke mahasiswa

peserta KKN Tematik dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2021

melalui daring dengan menggunakan google meet,

 Pembekalan Teknis dan pemaparan Program Dosen Pembimbing

Lapangan dan target luaran Ke mahasiswa peserta KKN Tematik

dilaksanakan di lokasi KKN Tematik pada tanggal 15 September 2021.

2. KEBERANGKATAN PESERTA, PELAKSANAAN PROGRAM DAN

PENARIKAN MAHASISWA

a. Pelaksanaan Kegiatan KKN

 Mahasiswa berangkat ke lokasi KKN di Desa Labanu pada tanggal 15

september 2021,

 Pelaksanaan program inti dan program tambahan KKN Tematik

Membangun Desa dimulai pada Tanggal 16 september - 3 november

2021

b. Penarikan Peserta KKN

 Penarikan peserta ke kampus pada tanggal 3 November 2021

3. URAIAN PROGRAM KKN TEMATIK

Program KKN Tematik adalah program pengabdian masyarakat yang

dilakukan oleh dosen di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo dengan
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melibatkan mahasiswa sebagai agen penggerak di lapangan. Mahasiswa yang

terlibat diharapkan mampu menjembatani program pengabdian masyarakat dosen

pembimbing lapangan dengan Stakeholder, Pemerintah Daerah dan masyarakat

untuk mewujudkan tujuan KKN Tematik Desa Membangun ini. Adapun uraian

program KKN Tematik yang diusulkan adalah sebagai berikut :

1. Program Utama

a) Mensosialisasikan rencana program inti KKN Tematik di Desa Labanu

dan melakukan observasi awal kebutuhan masyarakat target pelaksanaan

selama 5 hari. Dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa, masyarakat

dan pemerintah Desa.

b) Merencanakan pemetaan geologi dengan terlebih dahulu melakukan kajian

pustaka dan orientasi medan target pelaksanaan selama 2 hari. Dalam

kegiatan ini melibatkan mahasiswa, DPL dan pemerintah desa.

c) Melaksanakan pengumpulan data-data geologi lapangan dilakukan selama

21 hari. Dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa, masyarakat, dan

pemerintah desa.

d) Menyusun laporan geologi dan pembuatan peta geologi kegiatan ini

dilaksanalan selama 7 hari dengan melibatkan mahasiswa, masyarakat,

pemerintah desa dan DPL,

e) Mensosialisasikan peta geologi desa kepada Kepala Desa dan aparatnya,

waktu pelaksanaan 2 hari yang terlibat adalah mahasiswa

2. Program tambahan

a) Pelantikan Tim Penggerak PKK Desa Labanu

b) Tanggap DaruratDBD

c) Mengajar Di Sekolah

d) Pelatihan Adat/ Budaya dan Pentas Seni (PENSI)

e) Nonton Bareng Film G30S-PKI
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f) Pelatihan Kelompok Tani

g) Turnamen KKN Kemala Cup

h) Pelatihan Teknologi Informasi

i) Pembuatan Tapal Batas Desa dan Tapal Batas Dusun

j) Semarak Sumpah Pemuda ( Lomba Tradisional)

4. URAIAN AKSI PROGRAM

Adapun rencana aksi program KKN Tematik yang dilaksanakan di Desa

Labanu Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo diuraikan dalam table di bawah

ini.

Tabel 1 Rencana Aksi Program KKN Tematik Periode II

Kegiatan Jenis Kegiatan Indikator

Kegiatan-
kegiatan
mahasiswa yang
berkaitan dengan
Pembuatan peta
geologi desa

a) Mendampingi
masyarakat desa dalam
perencanaan
pembangunan desa.

b) Berkordinasi dengan
aparat desa dalam
melakukan survey
geologi permukaan di
desa

c) Mempersiapkan jadwal
waktu pelaksanaan
survey dengan
melibatkan masyarakat

d) Pembuatan peta dasar

e) Pembuatan peta
kerangka geologi
berdasarkan hasil survey

f) Melakukan interpretasi
geologi

g) Diskusi dengan DPL
mengenai kelengkapan

a) Jumlah aparat pemerintah
desa dan masyarakat yang
mendukung program
mahasiswa

b) Jumlah stasiun
pengamatan geologi
permukaan

c) Keterlibatan aparat
pemerintah desa dan
masyarakat dalam
membantu kegiatan
mahasiswa

d) Kelengkapan data dalam
pembuatan peta geologi
desa
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data

h) Melengkapi data yang
kurang

i) Pembuatan peta geologi
dengan menggunakan
aplikasi SIG

Kegiatan-
kegiatan
mahasiswa yang
berhubungan
dengan
Pembuatan data
base potensi
geologi desa

a) Peta geologi yang telah
dibuat ditafsirkan
potensi geologi desa
baik potensi positif
maupun potensi negatif.

b) Berdiskusi dengan
aparat desa mengenai
potensi geologi yang
telah ditemukan.

c) Melakukan cross check
lapangan bersama aparat
desa guna melihat secara
langsung potensi yang
dimaksud

d) Menyususn data base
desa dengan
menggunakan aplikasi
web GIS atau sejenisnya

e) Merencanakan arah
pembagunan desa
berdasarkan data base
geologi desa

f) Singkronisasi dengan
goals SDGs Desa

a) Terwujudnya data base
geologi desa

b) Keterlibatan masyarakat
dan aparat pemerintah
desa dalam mengetahui
potensi geologi di desa
mereka

Kegiatan-
kegiatan
mahasiswa

yang terkait
dengan

Pelatihan aparat
desa dalam
menafsirkan peta
geologi desa

a) Persiapan pelatihan
aparat desa dalam
membaca peta geologi
desa

b) Pelatihan aparat desa
dan karang taruna dalam
membaca peta geologi
dan data base desa

a) Jumlah aparat pemerintah
desa yang terlibat dalam
pelatihan

b) Adanya aparat pemerintah
desa yang bertindak
sebagai operator

c)
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Kegiatan-
kegiatan
mahasiswa yang
berkaitan dengan
Kegiatan
tambahan dari
desa

a) Penyusunan buku
laporan KKN

b) Penyusunan dan
pembuatan luaran
Program KKN

c) Pembuatan dokumentasi
kegiatan KKN (foto,
video, materi sosialisasi)

a) Database dokumentasi
KKN Tematik Desa

b) Laporan KKN Tematik
Desa Membangun tepat
waktu dan terdokumentasi
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BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. Biaya Kegiatan

Pembiayaan selama kegiatan berlangsung baik dalam program utama dan

tambahan bersumber dari DIPA BLU UNG Tahun 2021, partisipasi mahasiswa,

masyarakat dan desa.

Tabel 2 Rincian anggaran KKN di Desa Labanu

No. Komponen Jumlah

1 Honorarium Nara Sumber/Pemateri 0

2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan 8.200.000

3 Perjalanan/Transport DPL dan Mahasiswa 4.100.000

4 Lain-lain 200.000

TOTAL 12.500.000

Terbilang : Dua Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah

Rincian anggaran sebagai berikut :

No
. Komponen Volume Biaya Jumlah

1. Kaos + Topi 15 Lembar 100.000 1.500.000

2. ID Card 15 Lembar 0 0

3. Asuransi jiwa 15 Lembar 20.000 300.000

4. Bendera Posko 1 Lembar 65.000 65.000

5. Spanduk Posko 1 Lembar 90.000 90.000

6. Kertas Sertifikat 30.000,00 30.000,00

7. Beli Alat Make Up Penari 176.000,00 176.000,00

8. Bahan Tempat Sampah/Tapal
Batas

751.500 751.500

9. Perlengkapan Lomba 638.500 638.500
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10. Perlengkapan Dekorasi 222.500 222.000

11.
Panggung

1.000.000,
00

1.000.000,
00

12. Sound System 400.000,00 400.000,00

13. Baliho Kegiatan 219.375,00 220.000,00

14. Baliho Tapal Batas 545.000,00 545.000,00

15. Publikasi Berita 400.000,00 400.000,00

16. Kertas HVS 1 Rim 3 39.000,00 117.000

19. Konsumsi mahasiswa
(pengantaran)

14 mahasis
wa

20.000 280.000

20. Konsumsi mahasiswa
(penjemputan)

14 mahasis
wa

20.000 280.000

21. Bahan konsumsi (beras) selama
dilokasi KKS

2 Koli (50
Kg)

500.000 1.000.000

22. ATK Pelaksanaan Program 0 set 125.000 185.000

Sub Total 1 8.200.000

1 Perjalanan/Transport
pengantaran Mahasiswa (Kota
Gorontalo - Kab. Boalemo)

14 Orang 50.000 700.000

2 Perjalanan/Transport Penarikan
Mahasiswa (Kota Gorontalo -
Kab. Boalemo)

14 Orang 50.000 700.000

3 Transportasi DPL pengantaran 3 1 hari 300.000 900.000

4 Transportasi DPL monitoring 3 1 hari 300.000 900.000

5 Transportasi DPL penaeikan 3 1 hari 300.000 900.000

Sub Total 2 4.100.000

1. Laporan Akhir 1 keg. 100.000 100.000

2. Dokumentasi 1 keg. 100.000 100.000

Sub Total 3 200.000

TOTAL 12.500.000
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2. Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan KKN-T di Desa Tahele Kecamatan Popayato Timur berlangsung selama 50 hari kalender

Tabel 3 Jadwal waktu pelaksanaan kegiatan KKN-T
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BAB V

HASIL KEGIATAN KKN DESA LABANU KECAMATAN TIBAWA

Peserta KKN-T Membangun Desa Universitas Negeri Gorontalo dilepas

secara serentak pada tanggal 13, 14 dan 15 september 2021 di 4 kabupaten yaitu

Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo Utara, Kabupaten Borontalo dan

Kabupaten Boalemo. Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Gorontalo No.

1098/P/2021 tentang Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat KKN

Tematik Universitas Negeri Gorontalo Periode Semester Ganjil T.A 2021/2022

dan disusul dengan penetapan lokasi KKN Tematik yang bertempat di Desa

Labanu Kecamatan Tibawa Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo.

Gambar 1 Suasana penerimaan peserta KKN-T di Kantor Desa Labanu
Kecamatan Tibawa

Peserta KKN T UNG diterima Kepala Desa Labanu Kecamatan Tibawa

Kabupaten Gorontal dan dihadiri beberapa aparat desa. Setelah itu, mahasiswa

menuju ke lokasi posko yang tidak jauh dari kantor desa.

Dalam kegiatan ini, mahasiswa membawa 2 agenda utama yaitu program

inti dan program tambahan. Program inti adalah program yang telah diterima oleh

LPPM UNG melalui mekanisme hibah. Sedangkan, program tambahan adalah

program yang dilakukan oleh mahasiswa setelah berkoordinasi dengan desa.
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1. PROGRAM UTAMA

Dalam mencapai program ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh

mahasiswa KKN, sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Pemaparan program kerja kepada Pemerintah Desa dan Singkronisasi

program mahasiswa dan program desa

b. Penyusunan rencana program KKN Tematik bersama Masyarakat

2. Pembuatan Peta Geologi

a. Berkordinasi dengan aparat desa dalam melakukan survey geologi

permukaan di desa

Setelah berkordinasi dengan kepala desa selanjutnya mempersiapkan alat

dan bahan yang akan digunakan selama survey lapangan, sebagai berikut :

i. Kompas sebagai alat untuk mengukur struktur geologi berupa sesar,
kekar, slikenside dan lain-lain.

ii. Palu sebagai alat untuk mempermudah mengambil sampel suatu
batuan.

iii. Buku Lapangan sebagai media catat atau bisa juga menjadi alat
bantu saat pengukuran struktur geologi di lapangan.

iv. Peta sebagai arah penunjuk jalan.

v. Kantong sampel sebagai wadah untuk mengambil handspecimen
suatu batuan.

vi. HCl untuk mengecek suatu kandunganan karbonat pada suatu batuan.

vii. Loupe sebagai alat bantu untuk memperbesar media pandang pada
mineral suatu handspecimen.

b. Mempersiapkan jadwal waktu pelaksanaan survey dengan melibatkan

masyarakat dan pembuatan peta dasar

Dalam kegiatan ini mahasiswa KKN bersama dengan masyarakat

khususnya Karang Taruna untuk memprsiapkan rencana dan jadwal
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pelaksanaan kegiatan. Adapun hasil survey lapangan yang dilakukan sebagai

berikut :

i. Geomorfologi diinterpretasi terlebih dahulu melalui peta topografi
kemudian pemetaan lapangan meliputi pola aliran sungai, dan
kondisi morfologi sekitar berdasarkan klasifikasi Van Zuidam

ii. Geologi struktur analisis menggunakan metode manual stereonet
untuk mengetahui struktur yang bekerja pada daerah tersebut.

iii. Stratigrafi untuk mengetahui umur batuan dari muda ketua ataupun
dari tua kemuda. Penetuan umur suatu batuan harus
mempertimbangkan penelitian sebelumnya.

iv. Litologi dianalisis untuk dapat mendeskripsi jenis suatu litologi.
Dengan memperhatikan warna, mineral, ukuran butir, dan
menentukan jenis batuan.

c. Pembuatan peta kerangka geologi berdasarkan hasil survey

Hasil survey lapangan selanjutnya diolah datanya untuk menghasilkan peta

kerangka geologi Desa Labanu. Peta ini yang nantinya menjadi produk

mahasiswa KKN.

Gambar 2 peta kerangka geologi Desa Labanu Kec. Tibawa



17

d. Melakukan interpretasi geologi

Setelah membuat peta geologi selanjutnya melakukan analisa dan

interpretasi geologi daerah Labanu dengan memperhatikan catatan penamatan

lapangan, aspek geomorfologi, litologi, stratigrafi dan struktur geologi.

Gambar 3 Peta geomorfologi Desa Labanu

Gambar 4 Litologi penyusun Desa Labanu berupa tuff lapili
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Gambar 5 Litologi penyusun Desa Labanu berupa andesit porfiri

Gambar 6 pengolahan data struktur geologi

Gambar 7 Peta geologi Desa Labanu
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e. Diskusi dengan DPL mengenai kelengkapan data

Setelah melakukan anlisis data dan pembuatan peta geologi dengan

memperhatikan berbagai aspek geomorfologi, litologi, stratigrafi dan struktur

geologi dilanjutkan diskusi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Saran-saran dari DPL kemudian ditindak lanjuti dengan menyempurnakan

peta geologi Desa Labanu. Dimana daerah ini disusun oleh

Gambar 8 diskusi dengan DPL terkait hasil pemetaan geologi Desa Labanu

f. Hasil pembuatan peta geologi Desa Labanu

Geomorfologi

Geomorfologi adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk-bentuk bentang

alam beserta genesanya. Kemiringan dari bentang alam, kelurusan kontur, dan

kelurusan pola aliran sungai dapat mencerminkan bentuk lahan dari suatu

daerah. Pembentukan lahan dipengaruhi oleh tenaga endogen dan tenaga

eksogen. Geomorfologi dilakukan dengan menganalisis keadaan litologi dan

geologi di lapangan. Daerah labanu bagian western dipengaruhi oleh bentang

alam struktural dan bentang alam vulkanik. Bentang alam struktural adalah

bentang alam yang dikontrol oleh tektonik. Bentang alam inilah yang

diakibatkan oleh gaya endogen atau gaya yang bekerja dari dalam sehingga

kenampakan dimuka bumi menyesuaikan dengan tenaga endogen yang
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bekerja. Bentang alam vulkanik adalah bentang alam yang pembentukannya

dipengaruhi oleh proses vulkanisme. Pola aliran sungai daerah penelitian

yaitu parallel dan dendritik.

Stratigrafi

Stratigrafi adalah aturan atau pembahasan tentang umur dari suatu batuan.

Stratigrafi daerah pemetaan termasuk kedalam Bilungala Vulkanik yang

berumur Miosen Tengah-Pliosen Awal. Jenis batuan yang terdapat pada

daerah penelitian meliputi tuff lapili, diorite kuarsa, dan andesit porfiritik.

Tuff lapilli berasal dari konsolidasi abu vulkanik yang dikeluarkan dari

letusan gunung berapi. Petrogenesa batuan ini terbentuk dari letusan gunung

api yang kemudian di endapkan Batuan ini memiliki kenampakan warna putih

terang. Ukuran butir 2mm - 64mm, porositas baik, permeabilitas baik,

mineral yang terkandung plagioklas. Diorit kuarsa adalah batuan plutonik

(intrusive). Berwarna keabuan (segar), kristanilitas holokristalin, granularitas

faneritik, bentuk subhedral, kompisisi mineral hornblend, biotit, kuarsa dan

plagioklas. Batuan ini merupakan hasil terobosan yang terbentuk dari hasil

peleburan lantai samudra yang bersifat mafic pada suatu subduction zone.

Andesit adalah batuan beku vulkaik (ekstrusif). Andesit berasal dari magma

yang biasanya meletus dari stratovulkanik pada lahar tebal yang mengalir.

Terdapat struktur vesikuler akibat adanya pelepasan gas yang mengakibatkan

permukaan batuan berlubang-lubang. Andesit bertekstur afanitik hingga

porfiritik, berwarna abu-abu, massif, komposisi mineral hornblende,

plagioklas.

Struktur Geologi

Struktur geologi regional daerah penelitian berdasarkan peta geologi lembar

tilamuta, terdapat 3 sesar yaitu, Sesar naik, sesar turun, dan sesar

geser/mendatar. Sesar pada daerah penelitian adalah sesar naik. Arah strike

berdasarkan hasil penelitian adalah South East dengan nilai 125 sedangkan

dip berada 90 terhadap strike maka nilai dip berada pada kuadran tiga (South

West) dengan nilai 75 Terdapat dua stasiun yang mempunyai struktur geologi
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sesar naik yaitu pada stasiun empat dan stasiun sembilan belas dengan nilai

pengukuran strike dip yang sama.

Sejarah Geologi

Pulau Sulawesi dan sekitarnya, khususnya Sulawesi bagian utara merupakan

salah satu margin aktif yang paling rumit dalam jangka waktu geologi,

struktur dan juga tektonik. Wilayah ini merupakan pusat pertemuan tiga

lempeng konvergen, karena interaksi tiga kerak bumi utama (lempeng) di

masa Neogen (Simandjuntak, 1992). Konvergensi ini menimbulkan

pengembangan semua jenis struktur di semua skala, termasuk subduksi dan

zona tumbukan, sesar dan thrust. Saat ini sebagian besar struktur Neogen dan

beberapa struktur pra-Neogen masih tetap aktif atau aktif kembali. Struktur

utama termasuk Subduksi Sulawesi Utara (North Sulawesi Trench/Minahasa

Trench), Sesar Gorontalo, Sulu Thrust, dan tumbukan ganda laut Maluku

(Molluca sea collition) seperti ditampilkan dalam gambar dibawah

iniSubduksi Sulawesi Utara (North Sulawesi Trench) diinterpretasikan

merupakan zona subduksi konvergen antara Laut Sulawesi dan Lengan Utara

Sulawesi. Zona subduksi Sulawesi Utara termasuk kedalam sistim

penunjaman yang relatif tua (dying subduction) yang robekannya berkembang

ke arah timur sepanjang tepian utara Sulawesi. Penunjaman Sulawesi Utara

menyusup dengan sudut kemiringan sekitar 140 dan benioff zone menunjam

sampai kedalaman 170-180 km, dengan sudut kemiringan sekitar 450.

Magnitudo maksimum (Mmax) gempa bumi di zona Subduksi Sulawesi Utara

mencapai 8,0 dengan periode ulang gempa bumi sekitar 234 tahun (Kertapati,

2006).

Pada bagian utara Pulau Sulawesi, secara morfologi akan terlihat kenampakan

empat segmen sesar (Hall, dkk, 2000). Bagian tengah dari utara Pulau

Sulawesi terbagi kedalam tiga block yang kecil. Pada bagian timur dari

lengan utara Pulau Sulawesi diberi nama Block Manado, yang bebas dari

pengaruh North Sula Block. Sehingga secara geologi jelas terlihat pemisahan

yang diakibatkan adanya Sesar Gorontalo. Bachri, S., (1989) menerangkan

bahwa sesar Gorontalo yang memanjang dari arah barat laut ke tenggara yaitu
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mulai dari Laut Sulawesi melewati Gorontalo hingga perairan Teluk Tomoni.

Sesar normal yang terdapat di Gunung Boliohuto menunjukan pola memancar,

sedang sesar jurus mendatar umumnya bersifat menganan (right lateral slip

fault). Sesar tersebut memotong batuan berumur tua (Formasi Tinombo)

hingga batuan yang berumur muda (Satuan Batugamping Klastik).

Secara fisiografis, Gorontalo berada di bagian tengah Lengan Utara Sulawesi.

Gorontalo dibagi ke dalam empat zona fisiografis utama, yaitu Zona

Pegunungan Utara, Zona Depresi Limboto, Zona Pegunungan Selatan, Zona

Perbukitan Bergelombang dan Zona Dataran Pantai (Bemmelen, 1949). Zona

Pegunungan Selatan umumnya terdiri dari formasi-formasi batuan sedimenter

gunung api berumur sangat tua di Gorontalo, yaitu Eosen – Oligosen (kira-

kira 50 juta hingga 30 juta tahun yang lalu) dan intrusiintrusi diorite. Zona

daratan pantai Pohuwato meliputi Dataran yang terbentang dari Marisa di

timur hingga Torosiaje dan perbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah di

barat, merupakan aluvial pantai yang sebagain besar tadinya merupakan

daerah rawa dan zona pasang-surut. Daerah penelitian berada di sepanjang

jalan trans sulawesi yang mencakup pada zona pegunungan selatan. Yang

termasuk juga kedalam zona yang mempunyai tektonik yang kompleks. Yang

dibuktikan dengan adanya struktur geologi kompleks berapa sesar naik,

slikenside, kekar, sesar turun, dan sesar geser. Terdiri dari tiga litologi batuan

yaitu andesit, diorite, dan tuff lapili. Litologi ini termasuk kedalam formasi

Bilungala Vulkanik. Berdasarkan data dan interpretasi batuan yang tertua

adalah batuan andesit dibuktikan dengan adanya xenolith andesit dalam suatu

singkapan diorite. Kemudian ditutup dengan endapan tuff lapilli. Interpretasi

sesar yang bekerja memotong dua batuan yaitu andesit dan diorite, sehingga

bisa disimpulkan bahwa kedua batuan ini lebih dulu terbentuk dari pada sesar

yang bekrja dan memotong batuan tersebut. Sedangkan pada batuan tuff

lapilli sesar ini tidak menerus.



23

Tabel 4 tahapan pelaksanaan program utama

Tahapan Uraian Kegiatan Hari

Tahap
Persiapan

Pemaparan program kerja kepada Pemerintah Desa dan
Singkronisasi program mahasiswa dan program desa 1

Pengenalan dan obervasi lapangan 3

Penyusunan rencana program KKN Tematik bersama
Masyarakat 1

Pembuatan
Peta

Geologi

Berkordinasi dengan aparat desa dalam melakukan survey
geologi permukaan di desa 1

Mempersiapkan jadwal waktu pelaksanaan survey dengan
melibatkan masyarakat 1

Pembuatan peta dasar 3

Pembuatan peta kerangka geologi berdasarkan hasil survey 9

Melakukan interpretasi geologi 3

Diskusi dengan DPL mengenai kelengkapan data 1

Melengkapi data yang kurang 7

Pembuatan peta geologi dengan menggunakan aplikasi SIG 15

Jumlah hari 45

2. PROGRAM TAMBAHAN

Selain program utama ada juga beberapa program-program tambahan yang

dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Desa Labanu, yaitu :

a. Pelantikan Tim Penggerak PKK Desa Labanu

Pelantikan Tim Penggerak PKK Desa Labanu dilaksanakan pada tanggal

23 September 2021. adapun tugas mahasiswa KKN adalah menyiapkan dekorasi

ruangan pelantikkan, bertugas sebagai pelaksana acara pelantikan, serta bersama-

sama dengan aparat desa dalam membersihkan ruangan pelantikan.

b. Tanggap Darurat DBD

Tanggap Darurat DBD dilaksankaan pada tanggal 24 September 2021 - 22

Oktober 2021. Setiap hari Jumat mahasiswa KKN melakukan kegiatan Jumat
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Bersih Lingkungan (JUMPA BERLIAN) di setiap masjid, kantor desa, posko

covid, dan pasar yang berada di Desa Labanu.

Gambar 9 keterlibatan mahasiswa dalam pelaksanaan tanggap darurat DBD

Setelah itu melakukan sosialisasi kepada masyarakat Desa Labanu tentang

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan disekitar rumah. Membuat tempat

sampah agar masyarakat tidak membuang sampah sembarangan.

c. Mengajar Di Sekolah

Kegiatan mengajar di sekolah dilaksanakan pada tanggal 28 September

2021 - 14 Oktober 2021. dalam kegiatan ini, mahasiswa KKN mengajar di

sekolah SDN 16 Tibawa setelah berkonsultasi dengan Kepala Sekolah. Jadwal

mengajar sebanyak dua kali dalam seminggu. Mahasiswa datang kes ekolah

mengajar siswa SDN 16 Tibawa. Bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa

mengikuti panduan yang ada di sekolah yakni menggunakan buku siswa Tematik

Hambatan yang dihadapi di hari tertentu kadangkala bertabrakan dengan

aktivitas lain yang merupakan program inti KKN juga, sehingga menggantinya

dihari yang lain.
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Gambar 10 keterlibatan mahasiswa KKN dalam pembelajaran di sekolah

d. Pelatihan Adat/ Budaya dan Pentas Seni (PENSI)

Dilaksanakan pada 29 September 2021 - 30 Oktober 2021, kegiatan ini

merupakan kegiatan untuk memperkenalkan dan melatih siswa dari SMP Satap 12

Tibawa tentang budaya yang ada di Gorontalo yaitu lagu daerah Gorontalo

dengan judul Hulondalo lipuu, Binde biluhuta dan Tarian daerah Gorontalo.

Tarian yang di latih dan akan di tampilkan di pentas seni yaitu tarian saronde dan

tarian nilmala.

Hambatan yang dialami adalah jadwal latihan yang sering bertabrakan

dengan kegiatan lain tetapi masih bisa di tangani sehingga kegiatan Pentas Seni

bisa berjalan dengan lancar dan sukses.
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Gambar 11 keterlibatan mahasiswa dalam melatih dan melaksanakan kegiatan
pentas seni

e. Nonton Bareng Film G30S-PKI

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 September 2021, bertepatan

dengan hari kesaktian pancasila. Mahasiswa KKN mengundang anak-anak

sekolah dan Karang Taruna untuk menghadiri kegiatan Nobar KKNT 2021

dengan tujuan untuk mengenang peristiwa G30S-PKI.

Gambar 12 keterlibatan mahasiswa KKN dalam pelaksanaan nonton bareng film
dokumenter G30SPKI
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f. Pelatihan Kelompok Tani

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 05 Oktober 2021. Peserta kegiatan

ini yaitu anggota Kelompok Tani Lestari Tangale. Pemateri dari kegiatan ini

berasal dari Badan KSDA dan di hadiri oleh kepala desa dan seluruh aparat Desa

Labanu. Kegiatan ini di laksanakan di kantor Desa Labanu.

Tujuan dari kegiatan ini untuk mengedukasi para anggota kelompok tani

agar lebih memperhatikan dan melestarikan kawasan hutan lindung Tangale.

Dalam kegiatan ini juga di bahas program kerja apa saja yang akan di laksanakan

oleh pemerintah beberapa tahun ke depan.

Gambar 13 keterlibatan mahasiswa KKN dalam pelatihan kelompok tani Desa
Labanu

g. Turnamen KKN Kemala Cup

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2021 - 30 Oktober

2021. Mahasiswa Bersama Karang Taruna Desa Labanu membuat kegiatan untuk

mengembangkan bakat di bidang olahraga. Turnamen ini di ikuti oleh 10

tim Sepak Takraw dari berbagai Desa Labanu dan sekitarnya.

Hambatan yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan ini adalah

penonton pertandingan terlalu ramai sehingga diberhentikan oleh pihak kepolisian

karena sudah melanggar aturan Covid 19. Masalah dapat diselesaikan dengan

memperketat protokol kesehatan sehingga pertandingan di lanjutkan kembali.
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Gambar 14 keterlibatan mahasiswa KKN dalam pelaksanaan kegiatan olahraga di
Desa Labanu

h. Pelatihan Teknologi Informasi

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2021 - 26

Oktober 2021. pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan Teknologi

Informasi kepada seluruh aparat Desa Labanu. Adapun materi pelatihan adalah

cara mengoperasikan komputer terkhusus office 2010, khususnya Microsoft word,

Microsoft Power point dan Microsoft Excel.

Gambar 15 keterlibatan mahasiswa KKN dalam pelaksanaan pelatihan TI bagi
aparat Desa Labanu
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Hambatan yang dihadapi adalah kurangnya fasilitas laptop/komputer di

desa dan pada saat pelatihan listrik padam mengakibatkan jadwal kegiatan di

undur waktunya.

i. Pembuatan Tapal Batas Desa dan Tapal Batas Dusun

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2021 - 30 Oktober

2021. Pembuatan tapal batas desa dan dusun ini dikasudkan sebagai media

informasi bagi pengguna jalan untuk mengetahui desa atau dusun yang dilaluinya.

Kegiatan dilakukan bersama dengan warga masyarakat dan Karang Taruna Desa

Labanu.

Gambar 16 keterlibatan mahasiswa KKN dalam pembuatan batas desa dan dusun
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j. Semarak Sumpah Pemuda ( Lomba Tradisional)

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2021 - 30 Oktober

2021. Mahasiswa KKN mengajak siswa SD dan SMP untuk memeriahkan

semarak sumpah pemuda yang dilaksanakan di Desa Labanu. Adapun Tujuan dari

pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk membangkitkan semangat nasionalisme

para pemuda yang mulai luntur. Kegiatan ini diisi oleh beberapa perlombaan

tradisional. Adapun hambatan yang dijumpai dalah kegiatan dilaksanakan pada

musim hujan pelaksanaan kegiatan semarak sumpah pemuda terganggu.

Gambar 17 keterlibatan mahasiswa KKN dalam pelaksanaan kegiatan lomba

tradisional dalam peringatan sumpah pemuda



31

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Program Inti kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) mahasiswa

Universitas Negeri Gorontalo di Desa Labanu Kecamatan Tibawa berjalan dengan

baik. Target yang direncanakan tercapai dengan baik. Selain itu, antusias

masyarakat dan pemerintah desa dalam bersinergi dengan mahasiswa dalam

mewujudkan tercapainya tujuan program KKN-T ini sangat baik. Pembuatan peta

geologi desa berjalan dengan baik dengan keterlibatan Karang Taruna dan

Pemerintah Desa. Tingkat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya data

untuk perencanaan pembangunan sangat baik. Harapan kami adalah agar program

yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa dapat diteruskan oleh masyarakat desa

setempat.

2. SARAN

Kami menyarankan agar masyarakat Desa Tahele melalui koordinasi kepada

desa dan kepala dusun dapat meneruskan program yang telah dilakukan oleh

mahasiswa KKN-T Desa Membangun baik kegiatan inti maupun kegiatan

tambahan.
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